
V.    KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Tiron

Kabupaten Kediri ditemukan keragaman morfologi tanaman mangga

baik dari segi morfologi pohon, daun dan buah. Karakteristik yang

membedakan antara keempat aksesi mangga tersebut berdasarkan

karakteristik morfologis adalah sebagai berikut :

a. Mangga Cantek

Ciri morfologis yang membedakan mangga cantek dengan mangga
yang lainnya adalah bentuk ujung daunnya bersudut bentuk buah
bulat lonjong dan tekstur serat sedang.

b. Mangga Empok

Ciri morfologis yang membedakan mangga empok dengan
mangga yang lainnya adalah  bentuk dasar daun tumpul dan tipe
paruh buah menonjol.

c. Mangga Ireng

Ciri morfologis yang membedakan mangga ireng dengan mangga
yang lainnya adalah tonjolan leher buah sedikit dan bentuk biji
seperti ginjal.

d. Mangga Jempol

Ciri morfologis yang membedakan mangga jempol dengan

mangga yang lainnya adalah  lingkar bentuk  daun ovate, bentuk

ujung daun tumpul, bentuk buah bulat, kedalaman rongga tangkai

dangkal, landaian punggung buah berakhir dengan bentuk kurva

panjang dan tipe sinus buah tidak ada.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, berikut saran-

saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu:

1. Pihak instansi dan pemerintah daerah sering mengadakan penyuluhan

kepada petani buah mangga untuk mempertahankah mangga lokal
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yang dimilikinya dan tidak mengganti dengan mangga yang lebih

komersil.

2. Pihak pemerintah daerah mempromosikan varietas-varietas lokal yang

ada ke luar daerah agar daya jual terhadap varietas tersebut meningkat.

3. Pemerintah daerah giat mengadakan sosialisasi tentang menanam buah

mangga yang baik dan benar dalam rangka melestarikan varietas local

maupun aksesi yang ada, serta memperhatikan medianya seperti

ketersediaan obat-obatan.

4. Perlu pengkajian tambahan tentang keempat aksesi mangga di Desa

Tiron, sehingga semakin jelas hubungan kekerabatan dari keempat

aksesi tersebut.


